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1. Dengan hormat kami laporkan hasil pemantauan Angkutan Lebaran pada H-6 Shift II pukul 20.00 s/d 08.00 WIB tanggal 16 September 2009 sebagai berikut:
a. Transportasi Darat

Hasil monitoring kondisi lalu lintas dan angkutan untuk moda jalan maupun moda sungai, danau dan penyeberangan yang dipantau selama H-6 Shift II tanggal 16 September 2009 mulai 20.00 s/d pukul 08.00 WIB adalah sebagai berikut:
Kondisi Lalu Lintas

Kondisi arus lalu lintas jalan pada hari Selasa tanggal 15 September 2009 (H-6) pagi (pukul 20.00 WIB) sampai hari Rabu tanggal 16 September 2009 (H-5) pagi (pukul 08.00 WIB) masih normal. Tidak terjadi kemacetan atau antrian panjang kendaraan bermotor pada ruas-ruas jalan baik pada jalan tol maupun jalan umum.

1) Arus Lalu Lintas pada Jalan Nasional
Volume arus lalu lintas total kendaraan (tanpa sepeda motor) dan volume lalu lintas sepeda motor total dua arah pada jalan nasional yang dipantau pada H-6 (Selasa, 15 September 2009 pukul 20.00 WIB s.d Rabu, 16 September 2009 pukul 08.00) sebanyak 85.818 atau menurun -7,14% dibanding tahun 2008 sebanyak 92.414 kendaraan. Sedangkan volume sepeda motor dua arah tahun 2008 sebanyak 78.434, terjadi kenaikan 14,29% pada tahun 2009 sebesar 89.646.
2) Kondisi arus lalu lintas total dua arah di ruas jalan tol masih dalam kondisi lancar.
Aktivitas Tiba dan Berangkat Kapal dan Penumpang pada Pelabuhan ASDP
Kondisi lalu lintas di 7 (tujuh) lintas penyeberangan utama yaitu  Merak-Bakauheni, Ujung, Padang Bay-Lembar, Kayangan-Pototano, Tanjung Kelian dan Bajoe-Kolaka sampai saat ini berada dalam kondisi normal.
b. Moda Kereta Api

Pemantauan dari H-6 dari pukul 20.00 s.d. 08.00 WIB pada tanggal 15 September 2009 perjalanan kereta api dari 9 Daerah Operasi di Jawa masih aman, terkendali dan tidak mengalami hal yang menonjol. Data angka penumpang terangkut dari 9 Daop di maksud baru dapat disampaikan pada laporan Shift I, hari Rabu tanggal 16 September 2009.

c. Transportasi Laut
Berdasarkan hasil laporan yang diterima oleh petugas POSKO angkutan lebaran pada H-6 (15 September 2009) angkutan laut belum terjadi lonjakan penumpang  dan masih dapat teratasi di setiap pelabuhan yang dipantau.
Ditjen Hubla telah meminta permohonan penambahan 1 (satu) unit kapal bantuan dan telah dikoordinasikan dengan SOPS KSAL untuk mengatasi terjadi lonjakan penumpang pada Pelabuhan Sampit pada tanggal 14 September 2009, kapal yang disiapkan adalah KRI Teluk Hading dan KRI Teluk Cirebon masing-masing berkapasitas 300-500 penumpang.
Kondisi saat ini belum seluruh Adpel/Kanpel yang dipantau mengirimkan Laporan Harian Realisasi Angkutan Laut Penumpang Lebaran, untuk itu Petugas Posko Pusat telah menghubungi via telepon kepada para Adpel/ Kakanpel yang belum menyampaikan Laporan Harian tersebut agar dapat segera mengirimkannya meskipun berupa Laporan Nihil (tidak ada kapal penumpang yang singgah di pelabuhan yang bersangkutan).
d. Transportasi Udara

Pelaksanaan penyelengaraan angkutan udara di bandara yang dimonitor pada umumnya dalam kondisi normal dan terpantau. 
1) Angkutan Udara Dalam Negeri

Adapun data-data yang masuk posisi terakhir tahun 2009 sebesar 65.034 (8,88%), naik dibanding tahun 2008 sebanyak 59.730.
2) Angkutan Udara Luar Negeri

Adapun data-data yang masuk posisi terakhir tahun 2009 sebesar 14.943 (-31,63%), turun dibanding tahun 2008 sebanyak 21.855.
e. Badan Meteorologi dan Geofisika

1) Jalur Darat

Kondisi cuaca untuk sebagian besar wilayah jalur mudik secara umum berawan dan berpeluang hujan ringan - pada sore hingga malam hari berawan dan berpeluang hujan ringan - sedang, sedangkan pada malam hari hingga pagi hari berawan dan berpeluang hujan ringan.
2) Jalur Laut

Tinggi gelombang laut di perairan wilayah Indonesia secara umum 0,75 - 3,0 m. Tinggi Tinggi gelombang laut 2.0 – 3.0 m terjadi di Samudera Hindia barat Aceh, Perairan Enggano, Samudera Hindia sebelah barat Bengkulu hingga Lampung, Perairan selatan Banten, Laut Jawa Bagian Selatan dan Perairan selatan Ambon.
3) Peringatan Dini 
Waspada potensi hujan deras disertai kilat/petir dan angin kencang di pesisir barat Sumatera, Sumatera bagian Utara dan Tengah, Jawa bagian Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan bagian Utara, Kalimantan Timur, Sulawesi bagian utara dan tengah, Maluku bagian Utara , Papua Barat, Papua Tengah dan Papua bagian Utara.
Waspada potensi gelombang laut 2.0 – 3.0 m di Samudera Hindia barat Aceh, Perairan Enggano, Samudera Hindia sebelah barat Bengkulu hingga Lampung, Perairan selatan Banten, Laut Jawa Bagian Selatan dan Perairan selatan Ambon.
f. Badan SAR Nasional

Pelaksanaan siaga SAR Angkutan Lebaran Tahun 2009 telah disiapkan unsur udara (2 buah Helikopter BO-105), darat (3 Rescue Truck) dan unsur laut (7 buah Rescue Boat dan Sea Rider) beserta Tim Rescue.
Hasil pemantauan kondisi saat ini adalah sebagai berikut:

· Musibah pelayaran
Perkembangan penanganan/operasi SAR terhadap kapal Seruni yang terbakar di Labuhan Bajo. Kapal Lotus dan kapal Anggrek digerakkan dan berhasil mengevakuasi 16 orang ABK dalam keadaan selamat.
· Musibah lainnya
Terjadi musibah banjir bandang di Mandailing Natal Sumatera Utara, data sementara 12 orang meninggal dan 25 orang dinyatakan hilang. Tim SAR Kansar Medan dan Pos SAR Sibolga beserta potensi SAR dari instansi/organisasi lain tidak maksimal melaksanakan pencarian dan evakuasi korban karena cuaca dan kondisi di lapangan yang tidak bersabahat.

2. Demikian kami laporkan hasil pemantauan Posko Lebaran Terpadu tahun 2009 dan atas perkenan serta arahan lebih lanjut dari Bapak Menteri Perhubungan diucapkan terima kasih.
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1. Sekretaris Jenderal Departemen Perhubungan;

2. Direktur Jenderal Perhubungan Darat;

3. Direktur Jenderal Perhubungan Laut;

4. Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

5. Direktur Jenderal Perkeretaapian;

6. Kepala Badan LITBANG Perhubungan;

7. Kepala Badan SAR Nasional;

8. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

9. Kepala Pusat Data dan Informasi.
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